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BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Pertumbuhan minat dan perhatian mengenai Manajemen Kebersihan 

Menstruasi (MHM) mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. 

Didukung oleh The United Nations Children's Fund (UNICEF), manajemen 

kebersihan menstruasi merupakan sub-topik dari program Water, Sanitation, and 

Hygiene (WASH) yang ditujukan khusus bagi negara-negara berkembang diseluruh 

dunia. Manajemen kebersihan menstruasi meliputi penerapan praktik-praktik 

kebersihan menstruasi, pemilihan material kebersihan menstruasi, dan cara 

pembuangan limbah menstruasi serta segala kesiapan pengetahuannya sejak 

menarche.1,2  

Berdasarkan data yang diberikan World Health Foundation (WHO) pada 

tahun 2010, angka kejadian infeksi saluran kemih (ISK) tertinggi di dunia adalah 

pada usia remaja (35%-42%) dan dewasa muda (27%-33%), dengan prevalensi 

candidiasis (25-50%), bacterial vaginosis (20-40%) dan trichomoniasis (5- 15%).3 

Data statistik di Indonesia tahun 2012 menyatakan dari 43,3 juta jiwa remaja putri 

berusia 10-14 tahun masih memiliki kebersihan organ reproduksi yang sangat 

buruk. Di Kota Tangerang sendiri kasus infeksi saluran kemih pada tahun 2015 

mengalami peningkatan sebanyak 320 kasus dari tahun 2014 yaitu dari 1.798 kasus 

menjadi 2.118 kasus. Dan dari data tersebut, perempuan merupakan pemegang 

angka penderita terbanyak yaitu sebanyak 53,32%.4 

 Perilaku buruk dalam menjaga hygiene pada saat menstruasi dapat menjadi 

pencetus timbulnya ISK dan sumber pencemaran lingkungan. Kejadian ISK akibat 

kebersihan menstruasi yang buruk dapat mempengaruhi kenyamanan beraktivitas 

bagi para perempuan yang akhirnya dapat mengganggu konsentrasi dan 

keproduktifan dalam bekerja. Bahkan, riwayat ISK pada perempuan juga dapat 

berdampak buruk bagi masa depannya karena meningkatkan resiko kemandulan, 

kanker leher rahim, dan kehamilan di luar kandungan.5 Selain itu, bahan-bahan 
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yang telah terekspos dengan darah adalah tempat berkembang biak untuk kuman 

dan mikroba pathogen yang baik sehingga jika praktik membuang limbah 

menstruasi yang benar tidak dilakukan maka dapat menjadi sumber pencemaran 

lingkungan.6,7  

Sebelumnya, penelitian terhadap tingkat pengetahuan tentang kebersihan 

menstruasi di kalangan mahasiswa kedokteran telah dilakukan di Gujarat, India 

pada tahun 2016 dengan judul “A Cross Sectional Study on Menstruation and 

Menstrual Hygiene Among Medical Students of Valsad, Gujarat” dan di Ghana, 

Afrika pada tahun 2016 dengan judul “Relationship between Female University 

Students’ Knowledge on Menstruation and Their Menstrual Hygiene Practices: A 

Study in Tamale, Ghana”. Kedua penelitian tersebut menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan yang benar dengan perilaku yang baik mengenai 

manajemen kebersihan reproduksi.8,9 

Oleh karena itu, peneliti ingin melakuan penelitian dengan mengukur 

pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran dan perilaku kebersihan saat 

sedang menstruasi sebagai tolok ukur kesiapan untuk menjadi edukator kesehatan 

mengingat mahasiswa kedokteran telah menerima informasi serta memiliki 

pengetahuan yang lebih baik mengenai anatomi, fisiologi, dan bahaya yang dapat 

terjadi jika tidak melakukan kebersihan menstruasi  juga fakta bahwa di Indonesia 

masih terdapat angka 43,3 juta jiwa remaja putri dengan kebersihan organ 

reproduksi yang buruk, angka ISK yang setiap tahun meningkat terutama di kota 

Tangerang dan sebagian besar diderita oleh perempuan, dan juga sebagai bentuk 

pencegahan pencemaran lingkungan. Selain itu, belum ada penelitian yang secara 

khusus mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran di Indonesia tentang 

manajemen kebersihan menstruasi dan pengaruhnya terhadap perilaku kebersihan 

menstruasi.7  
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1.2 PERUMUSAN MASALAH  

Perilaku buruk dalam menjaga kebersihan pada saat menstruasi dapat 

menjadi pencetus timbulnya ISK. Seorang mahasiswa kedokteran merupakan 

mahasiswa yang sedang menempuh studi kedokterannya dan telah menerima 

informasi serta memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai anatomi, fisiologi, 

dan bahaya yang dapat terjadi jika tidak melakukan kebersihan menstruasi dari 

dosen-dosen kedokteran yang professional. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakuan penelitian dengan mengukur pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswa 

kedokteran dan perilaku kebersihan saat sedang menstruasi sebagai tolok ukur 

kesiapan untuk menjadi edukator kesehatan yang baik mengingat di Indonesia 

masih terdapat 43,3 juta jiwa remaja putri dengan kebersihan organ reproduksi yang 

buruk, angka ISK yang setiap tahun meningkat terutama di kota Tangerang dan 

sebagian besar diderita oleh perempuan serta bentuk pencegahan pencemaran 

lingkungan dari limbah menstruasi. Selain itu, belum ada penelitian yang secara 

khusus mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran di Tangerang tentang 

manajemen kebersihan menstruasi dan pengaruhnya terhadap perilaku kebersihan 

menstruasi.  

 

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang manajemen 

kebersihan menstruasi pada mahasiswa kedokteran dengan praktik kebersihan diri 

pada saat menstruasi?  

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, terdapat tujuan umum 

dan khusus penelitian yang ingin tercapai sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang manajemen 

kebersihan menstruasi yang baik pada mahasiswa fakultas kedokteran di Tangerang 
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dengan praktik perilaku kebersihan menstruasi yang benar. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

 Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang manajemen 

kebersihan menstruasi pada mahasiswa fakultas kedokteran di 

Tangerang khususnya Fakultas Kedokteran Universitas Pelita 

Harapan sebagai calon tenaga kesehatan. 

 Untuk mengetahui apakah mahasiswa fakultas kedokteran di 

Tangerang khususnya Fakultas Kedokteran Universitas Pelita 

Harapan telah melakukan praktik manajemen kebersihan menstruasi 

yang baik dan benar.  

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN  

  Diharapkan dari penelitian ini mendapatkan manfaat secara akademis dan 

secara praktis sebagai berikut:  

1.5.1 Manfaat Akademik  

 Meningkatkan minat penelitian bagi mahasiswa 

 Menambah jumlah publikasi 

 Menambah ilmu dalam pembuatan penelitian 

1.5.2 Manfaat Praktis  

 Menjadi sumber evaluasi bagi pengajar dan sistem pengajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang manajemen 

kebersihan menstruasi pada mahasiswa-mahasiswi fakultas 

kedokteran di Indonesia. 

 Menjadi sumber evaluasi bagi para mahasiswa-mahasiswi fakultas 

kedokteran di Indonesia untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran akan pentingnya kebersihan menstruasi. 

 Menjadikan hasil penelitian sebagai data penunjang untuk penelitian 

selanjutnya. 


